BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metodeelppam kelas
(PTK). Penelitian ini merupakan kaji tindak (actiesearch) yang dilaksanakan
dikelas. Tujuan penelitian tindakan kelas ini untakmperbaiki efektifitas dan
efesiensi praktek pendidikan, terutama yang temidsekolah dasar. Artinya
berdasarkan hasil refleksi/ perenungan, penelitiasakan ada sebuah masalah
yang harus segera diatasi. Dengan demikian pergis melakukan sebuah
tindakan / action, agar masalah tersebut dapatcalg@n. Penelitian yang
dimaksud disini dilakukan dalam dunia pendidi k&ahysusnya di sekolah dasar
Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)atapigolongkan atas dua jenis,
tujuan utama dan tujuan sertaan. Tujuan- tujuaebeit adalah sebagai berikut.

1. Tujuan utama pertama, melakukan perbaikan dan glesian layanan
profesional Guru dalam menangani proses pembetajdrajuan tersebut
dapat dicapai dengan melakukan refleksi untuk nagmiisis kondisi,
kemudian mencoba secara sistematis berbagai meddlglajaran alternatif
yang diyakini secara teoretis dan praktis dapat ecamkan masalah
pembelajaran. Dengan kata lain, guru melakukamparean, melaksanakan
tindakan, melakukan evaluasi, dan refleksi.

2. Tujuan utama kedua, melakukan pengembangan ketgaam@uru yang
bertolak dari kebutuhan untuk menanggulangi beiljgaoalan aktual yang
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dihadapinya terkait dengan pembelajaran. Tujuardiilandasi oleh tiga hal
penting, (1) kebutuhan pelaksanaan tumbuh dari Gendliri, bukan karena
ditugaskan oleh kepala sekolah, (2) proses latibgadi secara hand-on dan
mind-on, tidak dalam situasi artifisial, (3) prodwylas adalah sebuah nilai,
karena keilmiahan segi pelaksanaan akan didukwefglimigkungan
3. Tujuan sertaan, menumbuh kembangkan budaya metitaiangan Guru.
Adapun manfaat-manfaat Penelitian Tindakan KelasTKjRlapat
memberikan manfaat sebagai inovasi pendidikan yantpuh daribawah,
karena Guru adalah ujung tombak pelaksana lapargamgan PTK Guru
menjadi lebih mandiri yang ditopang oleh rasa pexddiri, sehingga secara
keilmuan menjadi lebih berani mengambil prakarsagyaatut diduganya
dapat memberikan manfaat perbaikan. Rasa percaydetsebut tumbuh
sebagai akibat Guru semakin banyak mengembangkandirise
pengetahuannya berdasarkan pengalaman praktis.

Secara kontinu melakukan Penelitian Tindakan K@ds), Guru sebagai
pekerja profesional tidak akan cepat berpuas did diam di zone nyaman,
melainkan selalu memiliki komitmen untuk meraihitesok lebih baik dari hari
sekarang. Dorongan ini muncul dari rasa kepedulisntuk memecahkan
masalah_masalah praktis dalam kesehariannya. Maldeenya, bahwa hasil
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dijadikan sammasukan dalam rangka
melakukan pengembangan kurikulum. Proses pengerabakgrikulum tidak
bersifat netral, melainkan dipengaruhi oleh gagagagasan yang saling terkait

mengenai hakikat pendidikan, pengetahuan, dan dajata yang dihayati oleh
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Guru di lapangan. Penelitian Tindakan Kelas (PTé&)at membantu guru untuk
lebih memahami hakikat pendidikan secara empirik.

Metode penelitian tindakan kelas jugaerupakan metode yang
menggunakan prosedur penelitian di kelas yang chrag untuk menanggulangi
masalah nyata yang dialami guru yang berkaitan atengjswa di kelas itu.
Penerapan metode penelitian tindakan kelas inrad@mseptual dalam arti bahwa
variabel- variabel yang ditelaah selalu berkaitanghn keadaan kelas itu sendiri.
PTK terarah pada suatu perbaikan atau peningkatalitds pembelajaran, dalam
arti bahwa hasil temuan PTK itu adalah pada dirugielah terjadi perubahan,
perbaikan atau peningkatan sikap dan perbuatannya.

PTK juga bersikap luwes dan mudah diadaptasi, dedgaikian maka
cocok digunakan dalam rangka pembaharuan dalamatkegikelas. PTK
menggunakan metode siklusyang dilakukan secara laogru ulang dan
berkelanjutan yang mengacu pada alur model yangntblangkan oleh Kemmis
dan Mc Tagart (Agib, 2006 ; 22) yaitu suatu metgdeg terdiri dari 4 komponen

yaitu :
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a. Perencanaan /(planning)
Perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukami umerubah perilaku
dan sikap yang diinginkan
b. Tindakan (action)
Tindakan yang menyangkut apa yang akan dilakukdandaipaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
c. Pengamatan ( observasi)
Pengamatan ini dilihat untuk mendemonstrasikan | hashgamatan yang
merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga greatan yang dilakukan
harus sesuai dengan keadaan sesungguhnya.
d. Refleksi ( reflection )
Kegiatan refleksi merupakan kegiatan analisis sist@terpretasi terhadap suatu
informasi harus diperoleh saat kegiatan mengkaglihat, mempertimbangkan
hasil-hasil. Setiap informasi yang perlu dipelajgng berkaitan dengan teori
atau hasil penelitian yang terlah ada dan relevan.
Oleh karena itu PTK secara singkat dapat didekaisisebagai bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukadakan- tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki atau meningkatkan praktek- pkaktembelajaran di kelas

secara lebih profesional.
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B. MODEL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan siklus Kenalans Taggart. Siklus
ini akan dimodifikasi lalu diaktualisasikan dalamdiakan dan pengamatan ,
begitu seterusnya sehingga membentuk siklus. Rianeiini dilaksanakan sampai
dua siklus dan setiap siklus kemungkinan dapatrieddri satu atau beberapa
pertemuan, tergantung dari tingkat ketercapaiankd#gria yang diharapkan.

Penulisan disini melakukan penelitian dalam 2 sik{putaran) setiap
siklus terdiri dari tiga tindakan untuk melaksanakenelitian sebagai tahapan
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,kandanalisis, refleksi, dan
kesimpulan hasil penelitian.

Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakaem siklus dan
berpatokan pada alur model Kemmis dan Taggart (1989:70),
pelaksanaannya ada empat komponen pada tiap siélysaitu : (1) perencanaan,
(2) tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi.

Perencanaan yaitu tindakan apa yang akan dilakukirk memperbaiki,
meningkatkan atau membantu peneliti dalam menganadtknsep balok, kubus,
prisma segitiga dan tabung melalui metode demaistdalam proses
pembelajaran.

Tindakan yaitu apa yang harus dilakukan penelitukirmeningkatkan
kualitas pembelajaran bangun ruang dengan menggnmaktode demonstrasi.

Observasi yaitu mengamati proses hasil dan damaaipdk dari metode

demonstrasi dalam pembelajaran bangun ruang.

Ema Rahmawati, 2012
Penerapan Metode Demonstrasi ...

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



41

Refleksi adalah tahap pengkajian, melihat, mempédangkan terhadap
proses, hasil dan dampak, penggunan pemecahan amasi@lam proses

pembelajaran bangun ruang.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas VI SD Negaradganyar, yang
beralamat di jl. Kartawigenda no 25 kecamatan Sgbleetbupaten Subang
Tahun ajaran 2011/ 2012 , sebanyak 23 orang yadui t@ari 11 laki- laki dan 12
perempuan.

Pertimbangan penulis mengambil subyek penelitiamdalah mengingat
penulis adalah walikelas VI yang mengetahui kekgaan siswa pada saat
mengikuti pembelajaran mencari volume bangun ruugangnya pemahaman
dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaranematika dengan materi
mencari volume bangun ruang menjadi penyebab kurmaeguaskannya nilai

yang diperoleh siswa

D. Prosedur Penelitian
1) Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan tindakan, hal-hal yamg lkigrverhatikan adalah
sebagai berikut:
a) menyusun rencana pembelajaran untuk setiap pertememahami
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakayelgsaian dan
memeriksa kembali hasil pelaksanaan satu, duaigian t
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b) penyusunan tes, yang bertujuan untuk mengetalgkairpemahaman siswa
terhadap materi yang telah diberikan.

c) menyusun pedoman pelaksanaan pembelajaran untwtitpesgar dapat
memudahkan pelaksanaan kegiatan pembelajaran siesuggn tujuan yang
terdapat dalam persiapan mengajar supaya tidak ksedgkah.

d) mempersiapkan sarana yang dibutuhkan selama prpsgtbelajaran
diantaranya mempersiapkan lokasi atau kelas yaag dipakai penelitian,
mengkondisikan siswa, mempersiapkan alat peraga.

e) ~mempersiapkan instrument observasi, LKS, dantssakhir.

Rencana penelitian tindakan kelas ini terdiri dhra siklus, setiap siklus

terdiri dari tiga tindakan disesuaikan dengan tajy@ng hendak dicapai.

a.  Siklus |
Tujuan kegiatan pada siklus | adalah mengenal bangang prisma
segitiga ,balok , kubus, dan tabung lingkaran, rmgnmlume bangun ruang serta

pendalaman terhadap materi bangun ruang .

b.  Siklus II
Tujuan kegiatan pada siklus Il adalah sama dengdn paat siklus 1 hanya
menitik beratkan pada keaktifan siswa pada saatamevolume bangun ruang

tersebut.
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2). Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan tindakan sesuai dengan prograng Yyelah
direncanakan sebelumnya,peneliti bekerja sama detgaan sejawat, dalam
proses observasi bertindak sebagai pengamat atserveb. Demi kelancaran
penelitian, maka peneliti telah menyediakan lendkemervasi, LKS, serta lembar
tes kemampuan individu.

Atas dasar pengalaman yang dialami peneliti, padannya siswa kelas
VI Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan dalambedsjaran volume bangun
ruang.penelitian ini diharapkan dapat meningkatikanu pendidikan (Kasbullah,
1996/1994:34) bahwa tujuan dari penelitian tindakelas adalah meningkatkan
mutu pendidikan, meningkatkan motivasi siswa dalestajar, dan akan semakin
positif sikap siswa terhadap pembelajaran, sertéaindah pula keterampilan
yang dikuasainya.

Secara bertahap pada setiap siklusnya, rencanaatdegidisusun
dimaksudkan agar memperoleh gambaran adanya petamgktau perubahan di
dalam mencapai hasil yang diharapkan

Pelaksanaan tindakan tiap siklus dapat dilihat palokl berikut:
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Tabel 3.1 Pelaksanaan Siklus|

Tindakan| Hari/Tgl | Waktu Materi Keterangan
1 Senin 08.00 s/¢ Mengenal bangun * Menggunakan alat peraga dari
109.30 | ruang prisma karton, kawat dan kayu.
14 februari segitiga,balok kubus |* Siswa berdiskusi  secara
2012 kelompok menyelesaikan

dan tabung | ingkaran
masalah dalam bentuk LKS.

- Mengenal bagian-|* Melaksanakan tes individu.
bagian bangun
ruang seperti titik,
sudut,sisi, pnjang,
lebar,tinggi dan

rusuk..
- Menggambar
bangun ruang
dengan ukuran
bebas.
2 Senin 08.00 s/¢ Mencari volumel « Menggunakan alat peraga dari
09.30 | bangun ruang karton, kawat dan kayu.
21 februar « Siswa berdiskusi  secafa
2012 - Dengan alat peraga kelompok menyelesaikan
yang sudal) masalah dalam bentuk LKS..
disiapkan . » Melaksanakan tes individu.
- Dengan rumus.
3 Kamis 08.00 s/¢ Pendalaman darie Menggunakan alat peraga dari
109.30 | materi tindakan | dan karton, kawat dan kayu..
24 februari 1 untuk lebih|* Melaksanakan tes individu.
QA memahami konsep

bangun ruang prisma
segitiga, balok, kubus
dan tabung lingkaran.
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Tabel 3.2 Pelaksanaan Siklus|I

Tindakan | Hari/Tgl | Waktu Materi Keterangan
1 Senin 08.00 s/¢ Mengenal bangun * Menggunakan alat peraga dari
09.30 | ruang prisma segitigd, karton, kawat dan kayu.
28 februar balok kubus datebun{® Siswa  berdiskusi  secafa
2012 lingkaran. kelompok menyelesaikan
masalah dalam bentuk LKS.
- Mencari titik sudut|* Melaksanakan tes individu.
rusuk, panjang |,
lebar,  sisi,  darn
tinggi dengan
media yang sudah
disiapkan .
- Menggambar
sebuah kubus
dengan ukuram
bebas.
2 Kamis 08.00 s/¢ Mencari volume ¢ Menggunakan alat peraga dari
09.30 | bangun ruang kubus.| karton, kawat dan kayu.
03 Maret « Siswa  berdiskusi  secara
2012 - Dengan medid  kelompok menyelesaikahn
pembelajaran yang masalah dalam bentuk LKS.
sudah disiapkan. |« Melaksanakan tes individu.
- Dengan rumus. .
3 Senin 08.00 s/¢ Pendalaman dari| « Menggunakan alat peraga dari
09.30 |materi tindakan || Kkarton, kawat dan kayu.
07 Maret dan I untuk lebih |* Siswa - berdiskusi  secara
2012 memahami  konsep kelompok menyelesaikan
bangun. masalah dalam bentuk LKS..
* Melaksanakan tes individu.

Tindakan menurut Suyanto (1996/1997:16) adalah yagray dilakukan

peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan@gaubahan yang diinginkan.

2)

Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamagikpahaan rencana

yang sudah disusun, agar apa yang dilakukan padelifgn dapat dikenali,
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didokumentasi pada setiap indikator proses danl lyasig dicapai baik yang
diakibatkan dari kegiatan yang terencana atauporpdk lainnya.

Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini ligemgeenggunakan
observasi antara lain lembar observasi, lembargreatan aktivitas siswa, dan tes
akhir untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa padteri yang sudah di
pelajari. Menurut Suyanto (1996/1997:16) “Menganwtis hasil atau dampak
dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakarati siswa”.

3) Tahap Refleksi

Pada tahapan ini peneliti merenung kembali apa yatah dilakukan,
serta hasilnya bagaimana setelah pelaksanaan &eglaakukan. Tahap refleksi
ini, peneliti dengan observer berdiskusi mengeaailtyang diperoleh dari setiap
siklus untuk rencana pelaksanaan kegiatan selg@ajutn

Menurut Suyanto(1996/1997:16) refleksi merupakan entikajian
peneliti,melihat dan mempertimbangkan atas haail dampak dari tindakan dari
pelbagai kriteria”. Berdasarkan hasil refleksi ipgneliti dapat melakukan revisi
perbaikan terhadap rencana awal.

Pada bagian refleksi ini dilakukan analisis datmge®ai proses, masalah,
dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengfleksi terhadap dampak
pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.

Secara keseluruhan, keempat tahapan dalam pemdiitdakan kelas ini
membentuk suatu siklus atau daur seperti digambarlkeh Kemmis dan Taggart

(1998/1999 : 70) dalam bentuk spiral.
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E. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen yang digunakan selama pelaksanaan paneldalah :
1 Lembar observasi

Observasi dapat dilakukan secara langsorappun tidak langsung.
Observasi merupakan cara pengamatan terhadap atgjeksesuai yang diteliti.
Keuntungan observasi yang dilakukan secara langdatggm penelitian adalah
dapat memberikan pengalaman secara mendalam pad#usaSelain itu juga
peneliti bisa mencatat peristiwa dalam situasi yagdsaitan dengan pengetahuan
profesional menyusun pengetahuan langsung yangotipedari data. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas, perilaku sé@adaan yang berhubungan
dengan metode demonstrasi pada pembelajaran mitardakelas VI Sekolah
Dasar Negeri Karanganyar Subang.

Fungsi dari observasi dalam penelitian tindakanaskeyaitu untuk
mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait demgemtasi pada tindakan
selanjutnya sebagai bahan refleksi pada tindakakuibeya.

Lembar observasi juga dapat digunakan untuk menglkap data
mengenai unjuk kerja dan aktivitas belajar sisvadaPlembar panduan observasi
data yang akan dijaring yaitu komunikasi intera#iara siswa dengan siswa dan
siswa dengan guru secara langsung pada saat pesdgslajaran berlangsung.
Lembar observasi ini terlampir pada skripsi.

2 Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar kerja siswa (LKS) merupakan lembaran yangsikan masalah

pembelajaran matematika yang diberikan pada sisscara kelompok yang
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa terhagsmpahaman volume
bangun ruang dengan menggunakan metode demon&fiesiui lembar kerja
siswa peneliti dapat membandingkan hasil pemahasigna dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan dan sebagai patokatuk umerancang,
melaksanakan tindakan berikutnya.
3. Tes akhir

Tes akhir berfungsi untuk mengukur tingkat pemalamsswa guna
melihat hasil belajar yang diperoleh .Lembaran deal ini diberikan secara
individu setelah dilakukan kegiatan secara berkplmm yang bertujuan untuk
mengetahui belajar siswa setelah proses pembeiajdeksanakan.

Tabel 3..3 Jenisdan Metode pengumpulan data

No Jenis Data Metode

1 | Aktivitas belajar siswa Lembar observasi

Pelaksanaan pembelajaarn oleh guru Lembar olsserva

3 | Pengusaan konsep siswa Tes Akhir

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam pemrelini adalah
metode dokumentasi, observasi, dan metode tesga&étal tersebut diuraikan
sebagai berikut:

a) Dokumentasi

"Metode dokumentasi adalah metode untuk memperditia melalui
penelitian terhadap benda-benda atau hal-hal yaeriglis. Seperti buku-buku,
majalah, dokumen, catatan harian, transkrip, skmbar, majalah, prasasti, dan

sebagainya" (Mudji,2011). Data yang ingin diperadeimgan metode dokumentasi
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adalah data siswa yang berisi nama, jenis kelammpiestasi atau nilai tugas-
tugas yang dilakukan siswa pada materi sebeluniDgta ini digunakan untuk
menentukan heterogenitas kelompok yang akan disusun

b) Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengam cdoservasi sistematis
dengan pedoman yang telah disiapkan. Data yang digeroleh dalam aktivitas
observasi ini yaitu aktivitas belajar siswa padat gzelaksanaan proses belajar
mengajar.

Adapun hal-hal yang diobservasi dalam penelitiani iyaitu
aktivitas/respon siswa dalam proses pembelajaraei@asi ketika pembelajaran
matematika berlangsung ini dilakukan untuk mengetatktivitas dan respon
siswa sebagai bahan untuk dianalisis pada tiap pkhibelajaran juga pada tahap
refleksi sehingga dapat dilakukan perbaikan pad@apsepertemuan dalam
pelaksanaan siklus penelitian.

c) Tes

"Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan gangakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensnakguan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok" (Arikunto dain Mudji, 2011). Dalam hal
ini tes dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu:

1) Tes subyekiif €ssay), yaitu tes yang bisaanya memerlukan jawaban fagersi
pembahasan atau uraian kata-kata;
2) Tes obyektif, yaitu tes yang dalam pelaksanaanmgatddilakukan secara

obyektif (misalnya benar salah, pilihan ganda danjodohkan).
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Dalam penelitian ini tes yang digunakan adalah eatan guru dan
metode tes yang digunakan adalah metode tes assagn) dengan alasan fokus
utama penelitian ini adalah soal-soal mencari velubangun ruang dengan
metode demonstrasi., dan penilaian utama terletelk proses pengerjaannya. Tes

dilakukan pada setiap akhir siklus untuk menilaukéasan hasil belajar siswa.

F. PENGOLAHAN DAN ANALISISDATA

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelii@adalah deskriptif
kualitatif.Analisis deskriptif kualitatif merupakaanalisis yang menggambarkan
keadaan yang ada di lapangan disertai dengan fiaki@-yang ada.Data yang
dianalisis dari penelitian ini yaitu data yang dagdeh dari hasil observasi, dan tes
yang diberikan pada akhir siklus.

Data hasil observasi dianalisis secara deskriptdlitatif sebagai data
pendukung jika pada saat penelitian terjadi halyelg tidak diinginkan maka
data ini bisa dijadikan acuan untuk merefleksik@p#ian pembelajaran yang
telah terjadi agar dilakukan perbaikan pada tiap-tipertemuan dalam
pelaksanaan siklus penelitian.Data hasil tes dsisatecara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif sederhana untuknge®hui rata-rata
kemampuan siswa dalam setiap soal yang berkagagath mencari volume
bangun ruang setelah dilakukan pembelajaran yamgudian dideskripsikan
secara kualitatif. Hasil tes diberi skor 0-100,ek#@t semua tes diberi skor
selanjutnya dikonversikan ke tabel kriteria ataedgkat hasil belajar siswa

menurut Sukardi (dalam Mudiji, 2011) dapat dilipatia tabel berikut:
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Tabel 3.4 Predikat Hasil Belajar Siswa

Nilai Predikat
80<T2>100 Sangat baik
70<T <80 Baik
60<T <70 Cukup
50<T<60 Kurang
T <50 Sangat kurang

Dari tabel tersebut akan ditentukan banyak siswagyermasuk dalat
predikat sangat baik, baik, cukup, kurang, dan aakgrang. Kemudian jumle

setiap predikat dihitung persentasenya menggunkans
P = _ 100
=X X 0o

Keterangan:
P =persentase ketuntasan belajar s
n = jumlah siswa yang mencapai s> 65 dari skor maksimal 1

N = jumlah seluruh sisv

Untuk mengetahui predikat kemampuan siswa dalamyebesaikan so¢
pemecahan masalah pertahap penyelesaian menuyat p&sluditentukan kriterie
skor pencapaian. Berikut ini tabel kriteria ska@npapaian menurut Arikun

(dalam Mud;ji,2011):
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Tabel 3.5Kriteria Skor Kemampuan Sisva

Kriteria Predikat
76<PK<100 Baik
S56<PK<76 Cukup baik
40<PK<56 Kurang baik

0<PK<40 Tidak baik

Untuk kriteria ketuntasan hasil belajar siswa dagiatyatakan sebagai
berikut:

1. Daya serap perorangan, seorang siswa dikatakaastaptbila telah mecapai
skor> 65 dari skor maksimum 100.

2. Daya serap klasikal, suatu kelas dikatakan turgabik terdapat minimal 85
% siswa yang telah mecapai sko85 dari skor maksimum 100.

Selanjutnya, hasil dari analisis data digunakamukimbenentukan langkah
penelitian selanjutnya. Jika hasil tes siswa tidaéncapai ketuntasan klasikal,
maka akan dilakukan revisi perencanaan dengan andliéisil analisis data baik
dari analisis data hasil observasi, maupun hasilsiewa pada siklus 1 sehingga
bisa dilakukan perbaikan dengan fokus penelitiafagahap mana (diantara empat
langkah pemecahan masalah model Polya) siswa nanigkésulitan agar dapat
disempurnakan pada siklus ke 2.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukadengan cara
membandingkan hasil yang telah dicapai denganriaiteeberhasilan yang telah
ditatapkan sebelumnya Semua yang meliputi lembagg@matan aktivitas belajar
siswa dalam pembelajaran,lembar aktivitas guru mjanglan lembar kerja siswa

(tes).
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Tabe 3.6. Hasl belajar siswa

No

Nilai

Kriteria

Nama siswé

Tes awa]l Tes akhir

Meningka

I Tidak

OO NP WIN -

Keterangan :

Nilai = Jumlah Nilai benar

Meningkat = Nilai tes akhir > Nilai tes awal
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Tabel 3.7 Kriteriatingkat keberhasilan siswa dalam %

54

Tingkat Keberhasilan (%) Makna
Lebih dari 80 Sangat tinggi
70-80 Tinggi
60-69 Sedang
50-59 Rendah

Kurang dari 50

Sangat kurang
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